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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, maka peneliti akan mendeskripsikan MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah Berdirinya MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung

Jauh sebelum kemerdekaan umat Islam sudah mempunyai lembaga pendidikan Islam yang khas disebut pondok pesantren dan selanjutnya bermuculan pula pendirian lembaga-lembaga pendidikan formal yang berbentuk madrasah.

Mereka yang telah menyelesaikan pendidikan di MI, SD dan pondok pesantren apabila ingin memperdalam ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum harus pergi jauh, maka dari itu pada tahun 1967 di lokasi MTs 
as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung ini didirikan PGA 4 tahun, berjalan sampai dengan tahun 1970.

Berhubungan laju perkembangan pendidikan agama Islam di Indonesia tidak terlepas dengan perkembangan situasi dan kondisi politik pemerintah pada saat itu. Akhirnya PGA 4 tahun itu dipindahkan ke PGA 4 tahun 
di Tulungagung. Sekolah tersebut didirikan oleh umat Islam, khususnya warga NU se Kecamatan Gondang yang disponsori oleh Bapak Drs. K. Shomad Joenoes, Bapak Drs. K. Imam Muslim, Bapak Munadji, BA., bermusyawarah dengan Bapak Paeran Abdul Halim untuk mendirikan SMP atau MTs, akhirnya hasil musyawarah disepakati mendirikan sekolah setara dengan SLTP yang dinamakan MTs.

Dalam penentuan nama Tsanawiyah ada empat alternatif, yaitu Sunan Ampel, Sunan Kalijogo, Diponegoro, as-Syafi’iyah, hasil Istikharah nama as-Syafi’iyah yang menonjol. Kemudian berdirilah Madrasah Tsanawiyah as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung di bawah naungan Yayasan Pendidikan Mardi Utomo pada tahun 1983 dengan jumlah siswa 186, empat lokal rombongan belajar di Kepalai oleh Bapak Munadji, BA., selaku Sekdes Desa Rejosari pada waktu itu kemudian pada tahun 1988 Bapak Munadji, BA., diangkat menjadi guru agama di MTs Tunggangri Kalidawir Tulungagung, selanjutnya MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung dipimpin oleh Bapak Drs. Abdul Shomad Joenoes (Alm) sebagai penggantinya Bapak Drs. Imam Muslim sampai purna tugas, dan kepemimpinan MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung terhitung 16 Juli 2005 sampai dengan sekarang dijabat oleh Bapak Sufa’i Arofiq, A.Md.
  
2. Letak Geografis MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung

MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung terletak di Jalan Brontoseno No. 34 Gondang, Tulungagung, tepatnya berada di jalan raya Gondang yang merupakan jalan yang menghubungkan kota Tulungagung dan Trenggalek ke timur sebelah selatan jalan.

Adapun untuk memperjelas letak MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung penulis memandang perlu adanya pembahasan jarak sebagai berikut:

a. Jarak dari Kecamatan Gondang ( 200 m.

b. Jarak dari Kabupaten Tulungagung ( 3 km.

c. Jarak dari Propinsi Jawa Timur ( 178 km.

Status kepemilikan tanah bangunan MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung adalah milik Yayasan dengan luas tanah 1.795,5 m2.
  
Melihat letak MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung yang sangat strategis, sehingga sangat mudah dijangkau bagi siswanya karena letak lokasinya ada di pinggir jalan raya yang dapat dijangkau oleh kendaraan umum, yaitu angkutan jurusan Tulungagung-Pakel, sehingga siswa-siswa yang rumahnya jauh dapat naik kendaraan tersebut dan dapat langsung turun di depan sekolahan. Letak gedung MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung cukup mendukung untuk proses belajar mengajar karena suasananya yang sangat tenang dan sejuk sebab berada di sekitar rumah-rumah penduduk yang cukup mendukung keberadaan MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung tersebut.

3. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung 

a. Siswa

Siswa merupakan obyek sekaligus subyek dalam suatu lembaga pendidikan yaitu semua siswa-siswi yang secara resmi belajar di MTs 
as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 
Data Jumlah Siswa MTs As-Syafi’iyah Gondang Tulungagung 
dalam 4 Tahun Terakhir

	No.
	Kelas
	2004/2005
	2005/2006
	2006/2007
	2007/2008

	1
	VII
	96
	72
	103
	96

	2
	VIII
	131
	92
	67
	103

	3
	IX
	132
	126
	89
	67

	
	Jumlah
	359
	290
	259
	266


b. Guru dan Karyawan

Guru merupakan pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Yang dimaksud di sini adalah guru yang mengajar di MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Sedangkan karyawan adalah pegawai yang bukan guru, meliputi pegawai TU dan penjaga sekolah.

Adapun jumlah guru dan karyawan MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung sebanyak 32 orang, yaitu 5 orang sebagai PNS, 2 orang guru kontrak, dan 25 orang Guru Tidak Tetap (GTT). Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan struktur organisasi dan daftar guru-guru MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung.

1) Kepala Madrasah
: Sufa’i Arofiq, A.Md.

2) Waka Kurikulum 
: Drs. Heri Siswanto.

3) Waka Kesiswaan
: Bambang Wahyudi, S.Pd.

4) Waka Humas
: Abdul Muhid.

5) Waka Sarana Prasarana
: M. Fathurrohman, S.Ag.

Dari jumlah siswa MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung tahun ajaran 2007/2008 rata-rata dari kelas satu sampai kelas tiga terdiri dari 3 kelas yang diurutkan menggunakan abjad mulai dari A sampai C dan siswa-siswa MTs tersebut banyak didominasi dari desa Tiudan 
dan Notorejo karena dari kedua desa tersebut ada MI yang berdiri, 
yang kurikulumnya sama dengan MTs hanya tinggal memperdalam dan melanjutkan di MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Jumlah tenaga pengajar yang mengajar di MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung ada 32 orang, yaitu 5 orang PNS, 2 orang guru kontrak, 25 orang GTT, yang semuanya diberi tugas masing-masing, demi kelancaran proses belajar mengajar di MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung setiap harinya.

Tabel 4.2 
Daftar Guru Tetap dan Tidak Tetap MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung Tahun Pelajaran 2007/2008

	No.
	Nama Guru
	Pendidikan
	Jabatan

	1.
	Sufa’i Arofiq, A.Md.
	D-3, Tarbiyah PAI
	Kepala Sekolah

	2.
	H.A. Masjkur, Ba.
	Sarmud, Tarbiyah PAI 
	Guru IPA Biologi

	3.
	Drs. Deran
	S-1 BP
	Guru BK/BP

	4.
	Drs. Sutarkim
	S-1 Bahasa Indonesia
	Guru Bhs. Indonesia

	5.
	Heru Subagyo, S.Pd.
	S-1 Matematika
	Guru Matematika

	6.
	Achmad Murtado, A.Md.
	D-3 Tarbiyah PAI
	Guru Bhs. Arab

	7.
	Sutopo, S.Pd.
	S-1 Bahasa Inggris
	Guru Bhs. Inggris

	8.
	Drs Moh. Sodiq
	S-1 Tarbiyah PAI
	Guru IPS Sejarah 

	9.
	Deny Purwodianto, S.Pd.
	S-1 Bahasa Indonesia
	Guru PPKn

	10.
	Bambang Wahyudi, S.Pd.
	S-1 Matematika
	Guru Matematika

	11.
	Sudibyo, S.Pd.
	S-1 Matematika
	Guru IPA Fisika 
dan Matematika

	12.
	Sriwahyuni, S.Pd.
	S-1 EKOP
	Guru IPS Ekonomi

	13.
	Siti Mustopa, S.Ag.
	S-1 PAI
	Guru PPKn, Fiqih, 
dan SKI

	14.
	Heri Siswanto, S.Pd.
	S-1 Matematika
	Guru Matematika 

	15.
	Siti Komariyah, S.Pd.I.
	S-1 PAI
	Guru Bhs. Daerah 
dan P. Kesenian

	16.
	Miratun Nasihah, S.Si.
	S-1 Fisika
	Guru IPA Fisika 
dan IPA KImia

	17.
	Mu’awanah, S.Sos.
	S-1 Bahasa Inggris
	Guru Bhs. Inggris 

	18.
	Mustakim, S.Pd.
	S-1 Geografi
	Guru IPS Geografi 
dan Penjaskes

	19.
	Siti Lailatul Qodariyah, S.Pd.
	S-1 EKOP
	Guru Tek. Informatika dan Komputer 

	20.
	Drs. Musron
	S-1 PAI
	Guru SKI

	21.
	Dra. Nikmatul Hasanah
	S-1 PAI
	Guru Qur’an Hadits

	22.
	Chusnatul Farida, S.Pd.I.
	S-1 PAI
	Guru Ke-NU-an 
dan P. Kesenian

	23.
	M. Fatchurrohman, S.Pd.I.
	S-1 PAI
	Guru Fiqih dan Penjaskes

	24.
	Azimatul Isna, S.Pd.I.
	S-1 PAI
	Guru Fiqih

	25.
	Fitriyah, S.Ag.
	S-1 PAI
	Guru Aqidah Akhlak 

	26.
	Endang Rochmawati, S.Ag.
	S-1 PAI
	Guru Aqidah Akhlak dan P. Kesenian

	27.
	Sulam
	SLTA
	KTU

	28.
	Mintoyo
	SLTA
	TU Umum

	29.
	Nurkamim
	SLTA
	Staf TU dan Perpus. 

	30.
	Siti Munawaroh
	SLTP
	Pembantu 


(Sumber: Kabag TU MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung). 

Melihat tingkat pendidikan tenaga pendidik atau guru di atas, pada lembaga tersebut cukup representatif, karena mayoritas guru sudah berpendidikan strata satu (S-1) dan mengajar sesuai dengan jurusan masing-masing.

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung

Sebuah lembaga pendidikan yang baik tidak terlepas dari kelengkapan sarana dan prasarana. Sarana adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, sedangkan prasarana adalah sesuatu yang merupakan penunjang terwujudnya suatu proses. Apabila sarana dan prasarana itu baik dan memadai, maka perjalanan lembaga pendidikan akan lancar.

MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang menunjang pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki adalah 3 ruang belajar kelas VII, 3 ruang belajar kelas VIII, 
2 ruang belajar kelas IX, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru/TU, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium komputer dengan jumlah komputer 
14 buah, dan 1 laboratorium bahasa. Jadi jumlah gedung MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung adalah 13 lokal.

Dari data di atas keadaan MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung masih sangat memerlukan bantuan demi kelancaran proses belajar mengajar. Karena pada saat ini MTs as-Syafi’iyah Gondang, masih dalam keadaan membangun lokal untuk proses belajar mengajar dan dari itu masih sangat diperlukan bantuan dari pemerintah dan para dermawan  

5. Struktur Organisasi MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung
 

Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat penting untuk membantu pendidikan. struktur organisasi ini dibuat agar personel yang ada dalam suatu lembaga pendidikan mengetahui, melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Organisasi sekolah adalah merupakan satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah/lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk melancarkan semua pelaksanaan program kerja dan lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Untuk melaksanakan suatu pendidikan dilaksanakan oleh kepala madrasah, para guru, pegawai tata usaha struktur organisasi agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung. Dengan adanya struktur organisasi yang baik dan teratur, maka aktivitas dilaksanakan berjalan lancar menuju suatu harapan yang ingin dicapai.

Dalam struktur organisasi MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung nampaklah bahwa yayasan dengan kepala madrasah pemimpin tertinggi. Sedangkan di dalam bidang pelaksanaan tugasnya dibantu oleh para pembantu kepala madrasah dalam bidang waka kesiswaan, waka pengajaran, waka sarana dan prasarana, dan waka humas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam struktur organisasi MTs as-Syafi’iyah Gondang Tulungagung sebagai berikut: 

Gambar. 4.1 Struktur Organisasi MTs. Assyafi’iyah Gondang 
Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011

B. Paparan  Data
1. Pendekatan yang dilakukan guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di MTs As-Syafi’iyah Gondang Tulungagung
Kepala sekolah bersama guru bimbingan konseling (BK) mengadakan pendekatan yang digunakan dalam bimbingan dan konseling mempunyai pandangan yang berbeda tentang sifat manusia, pribadi manusia, kondisi manusia, dan lain-lain. Pandangan tentang manusia akan melahirkan konsep dan landasan filosofis mengenai bimbingan dan konseling yang sesuai dengan pendekatannya para ahli. Adanya pendekatan  bimbingan dan konseling dapat mengantarkan siswa pada pencapaian standar dan kemampuan professional dan akademis, serta perkembangan diri yang sehat dan produktif. 

Dalam melakukan pendekatan untuk menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa atau konseli kerjasama guru BK dan orang tua  sangat diperlukan agar tidak terjadi pergaulan bebas karena kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Para remaja dengan bebas dapat bergaul antar jenis. Tidak jarang dijumpai pemandangan di tempat-tempat umum, para remaja saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan masyarakat sekitarnya. Dengan demikian harus ada kerjasama antara pihak sekolah yaitu kepala sekolah  (stafnya/guru BK) dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut di atas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Hal ini disesuaikan dengan tingkat kelakukan yang dilakukan siswa. Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat, agar siswa tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah:

...dalam melakukan pendekatan kepada siswa agar tidak terjadi perilaku yang menyimpang (bermasalah) dari aturan norma dan susila, maka pihak sekolah membuat peraturan yang mana peraturan itu: 1) Anak dikembalikan ke orang tua atau walinya. 2) Anak dijadikan anak negara, 3) Dijatuhi hukuman seperti biasa tidak boleh mengikuti pelajaran selama yang ditentukan....

Data ini di dukung oleh hasil wawancara dengan guru BK yang menyatakan, bahwa:

...siswa yang bermasalah yaitu melanggar tata tertib termasuk didalamnya adalah masalah HP yang bisa menjadikan anak menjadi lebih dari pada remaja, yaitu adanya gambar-gambar porno itu menandakan sebagai guru BK, harus mendatangkan orang tua atau wali murid dengan tujuan untuk memberikan masukan atau informasi dalam bentuk wawancara, kemudian bagaimana kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh siswa tersebut yang bersifat negatif, sehingga guru BK menyarankan untuk memberikan pendidikan seks dalam keluarga .... 

Dalam melakukan pendekatan kepada siswa kaitannya dengan penanggulangan kenakalan remaha dalam keluarga, peran orang tua dalam menanggulangan kebebasan seksual dengan jalan menekankan pada anak bahwa seks bukanlah semata-mata masalah kebutuhan fisik atau masalah saling mencintai. Jauh lebih agung dan lebih berat dari itu ada masalah komitmen, adalah masalah institusi pernikahan yang diakui masyarakat dan yang paling penting adalah di atur oleh Tuhan sendiri. Sewaktu tidak dilaksanakan sesuai dengan kehendak Tuhan itu menjadi dosa.
Sebagaimana hasil wawancara dengan orang tua siswa:

...pendekatan yang dilakukan dengan menanyainya tentang masalah  yang berkaitan dengan kebebasan seks, setelah itu memberikan bimbingan yang tepat dan mengklarifikasi permasalahan, mencegah agar informasi dari media yang tidak sehat tidak menyerang masuk ke dalam keluarga, setelah itu penyampaian pengetahuan seks secara benar, pendidikan seks dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam...

Kerjasama antara guru BK dan orang tua harus ditingkatkan dalam menghadapi kebebasan seksual dengan jalan adanya kekompakan antara kedua belah pihak, sehingga harapan, tujuan dalam terlaksana, yang akhirnya terbentuklah siswa yang berakhlakul karimah yang terbebas dari pergaulan bebas, yang membahayakan siswa dunia dan akhirat.

Dalam kesempatan lain, yaitu pada tanggal 3 Mei 2011 pada saat peneliti berada diruang TU guna membina data mengenai MTs As-Syafi’iyah Gondang Tulungagung, pada saat itu, karena guru BK sedang keluar  secara tidak sengaja peneliti melihat guru BK  sedang berdiri memberikan hukuman pada siswa yang melanggar peraturan.
 


Tugas seorang guru BK atau konselor di antaranya adalah membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas menuju kondisi yang adequate. Sedangkan orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru BK (pihak sekolah) dengan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Guru adalah sebagai berikut: 
…kerjasama guru BK dan orang tua dalam menyikapi masalah siswa yang bermasalah harus ada kesepakatan dan kekompakan dalam mencapai tingkat kedewasaan anak, dengan menggunakan waktu luangnya dengan kebiasaan yang bersifat positif, agar tidak terjadi siswa yang menghadapi rintangan atau hambatan dalam mengatasi kebebasan seksual di MTs As-Syafi’iyah Gondang, secara kompak memberikan pendidikan seks, di sekolah dalam materi pelajaran Biologi  dengan menjelaskan fungsi seks itu sebenarnya, sehingga mereka bisa menempatkan dan memandang seks itu sebagai sesuatu yang sakral. Fungsi seks itu prioritasnya sebagai bentuk kepentingan reproduksi, kepentinganan ikatan perkawinan, hubungaan yang paling dalam antara dua manusia yang berlainan jenis.


Kondisi seperti sekarang merupakan suatu keadaan yang  dilematis. Satu sisi ada beberapa remaja yang konservatif yang pengawasan dan kontrol dirinya baik, namun dengan kejadian itu menjadi trauma terhadap seks, sehingga ketiba saatnya menikah ada halangan baginya. Sedangkan sisi lainnya ada pihak menganggap hal itu suatu hal yang biasa, sebagai bentuk keprihatinan pihak sekolah terhadap fenomena yang terjadi, di sekolah sering pemeriksaan HP siswa yang selanjutnya akan rutin memeriksa HP siswa untuk shock terapi terhadap siswa yang dinilai sedikit "nakal" tapi pemeriksaan secara meyeluruh untuk menghindari kecurigaan. Dengan demikian siswa akan takut menyimpan data tentang film seks di handphonenya.
Penyikapan terhadap kasus siswa nakal tersebut di atas guru BK menggunakan pendekatan-pendekatan sebagaimana oleh para ahli ditetapkan, juga melalui penanaman akhlakqul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka. Karena itu tidak heran jika sekolah yang bernuansa Islami ini memberikan pelajaran agama selama 6 jam sudah termasuk include pengajian dan lainnya, padahal standar dari pemerintah cuma 2 jam.
Sebagaimana wawancara dengan guru:

...Dalam menanggulangi kebebasan seksual yang semakin merajalela ini, dengan  benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidika. Karena itu tidak MTs As-Syafi’iyah Gondang yang bernuansa Islami ini memberikan pelajaran agama selama 6 jam sudah termasuk include pengajian dan lainnya, padahal standar dari pemerintah cuma 2 jam…

Hal senada juga diungkapkan oleh Guru Biologi:

...Pendidikan seks bagi siswa itu penting, tapi bukan dalam mata pelajaran seks tapi dalam pelajaran Biologi  yang menjelaskan fungsi-fungsi alat genetika dan reproduksi.  Demikian juga dalam pendidikan kesehatan juga sudah dijelaskan tentang mekanisme anatomoi tubuh dan fungsinya menjaga kesehatan alat-alat kelamin Tidak bentuk pendidikan seks dalam arti anak-anak bagaimana mencegah kehamilan yang sifatnya vulgar, karena perintah belum bisa memberikan kurikulum pendidikan seks di sekolah….

Dalam menanggulangi kebebasan seksual siswa langkah yang dilakukan adalah:

1) Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan,  

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan pada Guru BK 

...apabila ada siswa yang melanggar peraturan di sekolah secara langsung diberikan hukuman sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan, walaupun pada akhirnya siswa harus dikembalikan kepada orang tua...

2) Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada orang tua siswa: 

...pengadakan pengawasan selagi siswa dirumah degan jalan memberikan bimbingan, nasehat dan menanamkan  akhlak yang Islami, sehingga kerjasama antara guru BK dan orang tua akan menghasilkan anak-anak bangsa yang berakhlakul karimah...

3) Memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi yang dengan harapan siswa dapat menjaga organ-organ reproduksi pada tubuh mereka dan orang lain tidak boleh menyentuh organ reproduksinya khususnya bagi remaja putri. Organ reproduksi siswa adalah hak remaja dan menjadi tanggung jawab remaja itu sendiri untuk melindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan di dalam keluarga pendidikan seks berkaitan erat dengan aqidah. Bagi orang tua muslim, pendidikan seks sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam. Pendidikan seks dalam keluarga yang diinginkan adalah agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual pada anak.
4) Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 
2. Strategi  guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Safi’iyah Gondang

Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja khususnya siswa di MTs As-Safi’iyah Gondang, guru BK mengadakan: 

a. Untuk mengatasi maraknya HP siswa yang disitu terdapat video porno adalah dengan mengadakan pemeriksaan yang tiba-tiba kepada siswa, sehingga siswa tidak sempat menghapus video yang ada di HP sehingga guru BK mengetahui siswa yang bermasalah dan yang tidak. Sebagaimana dikemukakan oleh kepala sekolah:

…pihak sekolah secara langsung mengadakan penggeledahan terhadap siswa untuk melihat HP siswa, mana yang menyimpan Vidio porno, siswa tersebut segera di bawa ke ruang BP dan orang tua harus memenuhi panggilan kepala sekolah guna menyikapi siswa yang bermasalah….




Guru BK juga  menambahkan:

...penggerebekan tersebut  sangat mengagetkan siswa, sehingga guru BK lebih mudah menebak mana siswa yang menyimpan Video porno dan mana yang enggak dengan melihat ekspresi wajah mereka jelas terlihat...

b. Dalam mengatasi masalah tersebut pihak sekolah menyelenggarakan pertemuan membahas masalah menanggulangi kenakalan remaja oleh kepala sekolah dan guru BK 

Sebagaimana hasil wawancara kepada kepala sekolah:

Guna mengatasi masalah yang tidak rigan tersebut, pihak sekolah mengadakan penyuluhan yang dihadiri oleh orang tua siswa yang bermasalah guna menyikapi masalah adanya Video porno di HP siswa, dan memberikan pendidikan seks yang sesuai dengan aqidah Islamiyah, sehingga tidak ada anak yang nakal dan kurang perhatian.....


Hal senada juga disampaikan oleh Guru BK

Ya itu harus diakui, adanya perbedaan karakteristik, semangat dan motivasi dalam bekerja, sehingga bapak sering mengadakan pendekatan secara personal dan rapat dinas, guna menjalin kerjasama dengan bawahannya. Dan memahami keadaan masing-masing bawahan

c. Dalam mengatasi belum adanya kegiatan pendidikan berupa seminar,  yang membahas masalah pendidikan seks yaitu organ reproduksi, identifikasi baligh, kesehatan seksual dalam Islam, penyimpangan seks, dampak menyimpangan seksual, kehamilan, persalinan, nifas, bersuci, yang merangsang, ketimpangan dalam reproduksi, dan pernikahan.

3.
Peran Guru BK dalam Menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Syafi’iyah Gondang
Peran guru BK dalam menanggulangan kenakalan remaja di kalangan siswa sangat diperlukan, guna mencegah pergaulan bebas antar lawan jenis yang banyak digandrungi kaum muda mudi, jaman sekarang setiap remaja merasa harus punya pacar. Penayangan film porno di internet, media cetak maupun elektronik dinilai sejumlah pihak sangat memprihatinkan dan berdampak negatif, sehingga berkeinginan agar diberikan pendidikan seks di sekolah kepada murid. Hal itu  sebagai upaya dapat mencegah membengkaknya kehidupan seks bebas, kehamilan di luar nikah, jumlah penderita AIDS dan meningkatnya penyakit akibat hubungan seksual lainnya.
 Sebagaimana hasil wawancara dengan guru:
…peran guru BK sangat menentukan dalam menanggulangi kenakalan remaja, mengingat perkembangan teknologi sangat cepat dan pengaruh negatifnya juga sangat banyak, semacam video porno yang sedang marak beredar, sehingga disini guru BK harus memberikan pengawasan bahkan sanksi nyata apabila siswa melanggar aturan yang telah ditentukan…”

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: “guru BK perannya sangat penting, dalam memberikan pengawasan dan saksi apabila ada siswa yang mempunyai video porno, dengan diberi pengawasan dan sanksi, agar siswa jera…

Penyikapan terhadap kasus siswa nakal tersebut di atas guru BK menggunakan pendekatan-pendekatan sebagaimana oleh para ahli ditetapkan, juga melalui penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka.
C. Temuan Penelitian 

1. Pendekatan yang dilakukan guru BK dalam menanggulangi kenalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Safi’iyah Gondang.


Paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum pendekatan kepala sekolah atau guru BK dalam menanggulangai kenakalan remaja di kalangan siswa MTs As-Syafi’iyah Gondang Tulungagung adalah dengan melakukan pendekatan sesuai dengan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh para ahli yaitu melalui pendekatan krisis, pendekatan remedial), pendekatan preventif disesuaikan dengan kondisi siswa yang mengalami permasalahan.  Dengan demikian pendekatan guru BK sangat diperlukan agar tidak terjadi pergaulan bebas karena kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Para remaja dengan bebas dapat bergaul antar jenis.  Dengan demikian kekompakan kerjasama antara pihak sekolah yaitu kepala sekolah  (stafnya/guru BK) dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut di atas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Dan hal ini disesuaikan dengan tingkat kelakukan yang dilakukan siswa. Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat, agar siswa tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya. 
2. Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Safi’iyah Gondang
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa dalam menentukan strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaha, guru BK membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas, sedang orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno.

Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah:

1) Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan,  

2) Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

3) Memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi Sedangkan di dalam keluarga mengajarkan pendidikan seks  sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam,  agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual pada anak.
4) Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 
5) Mengadakan pemeriksaan yang tiba-tiba kepada siswa, sehingga siswa tidak sempat menghapus video yang ada di HP sehingga guru BK mengetahui siswa yang bermasalah dan yang tidak. 
6) Dalam mengatasi masalah tersebut pihak sekolah menyelenggarakan pertemuan membahas masalah menanggulangi kebebasan seksual oleh kepala sekolah dan guru BK 
7) Dalam mengatasi belum adanya kegiatan pendidikan berupa seminar,  yang membahas masalah pendidikan seks yaitu organ reproduksi, identifikasi baligh, kesehatan seksual dalam Islam, penyimpangan seks, e) dampak menyimpangan seksual, kehamilan, persalinan, nifas, bersuci, yang merangsang, ketimpangan dalam reproduksi, dan pernikahan”.
3. Peran Guru BK dalam Menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Syafi’iyah Gondang
Paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa peran guru BK dalam menanggulangan kenakalan remaja di kalangan siswa sangat diperlukan, guna mencegah pergaulan bebas. Penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka
Peran guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah 1) membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingn dan konseling kepada siswa; 2) membantu guru pembimbing/konselor mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling, serta mengumpulkan data tentang siswa-siswa tersebut; 3) mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling kepada guru pembimbing/konselor; 4) menerima siswa alih tangan dari guru pembimbing memerlukan pelayanan khusus; 5) Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan bimbingan konseling; 6) berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa; 7) membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta  upaya tindak lanjutnya. 
D. Pembahasan 

1. Pendekatan yang dilakukan guru BK dalam menanggulangi kenalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Safi’iyah Gondang.
Pendekatan guru BK dalam menanggulangai kenakalan remaja di kalangan siswa MTs As-Syafi’iyah Gondang Tulungagung adalah dengan melakukan pendekatan sesuai dengan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh para ahli yaitu melalui pendekatan krisis, pendekatan remedial, pendekatan preventif disesuaikan dengan kondisi siswa yang mengalami permasalahan.  
Samsyu Yusuf menyarankan pendekatan bimbingan dan konseling adalah 1) pendekatan krisis, 2) pendekatan remedial), 3) pendekatan preventif dan 4) pendekatan perkembangan.
 

1) Pendekatan krisis

Adalah upaya bimbingan yang diarahkan kepada individu yang mengalami krisis atau masalah-masalah  yang dialami individu. Dalam pendekatan krisis ini, konselor menunggu klien yang datang, selanjutnya mereka memberikan bantuan sesuai dengan masalah yang dirasakan klien. 

2) Pendekatan remedial 

Adalah upaya bimbingan yang diarahkan kepada individu yang mengalami kesulitan. Dalam pendekatan ini konselor memfokuskan pada kelemahan-kelemahan individu yang selanjutnya berupaya untuk memperbaikinya.  

3) Pendekatan preventif 

Pendekatan preventif adalah upaya bimbingan yang diarahkan untuk mengantisipasi masalah-masalah umum individu dan mencoba mencegah jangan sampai terjadi masalah tersebut pada individu. Konselor berupaya untuk mengajarkan pengetahuan dan keterampilan untuk mencegah masalah tersebut. 

4) Pendekatan perkembangan

Bimbingan dan konseling yang berkembang pada saat ini adalah bimbingand an konseling perkembangan. pengembangan karena titik tujuan bimbingan dan konseling adalah perkembangan optimal dan strategi upaya pokonya ialah memberikan kemudahan perkembangan bagi individu melalui perekayasaan lingkungan perkembangan. 

Dengan demikian pendekatan guru BK sangat diperlukan agar tidak terjadi pergaulan bebas karena kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan.
2. Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Safi’iyah Gondang.
Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja, guru BK membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas, sedang orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat. Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah:

a. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.

Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat, agar siswa tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya. Hal-hal yang berkaitan dengan tindakan punishment (hukuman) terhadap pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa adalah antara lain: 

a. Anak dikembalikan ke orang tua atau walinya.

b. Anak dijadikan anak negara.

c. Dijatuhi punishment seperti biasa, hanya dikurangi dengan dengan sepertiga punishment.


Dengan adanya hukuman atas pelanggaran-pelanggaran norma sosial dan moral diharapkan siswa menaati peraturan dan tata cara yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga dijadikan peringatan bagi dirinya atas hukuman yang diterimanya.
b. Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

Orang tua di dalam keluarga senantiasa memberikan pengawasan agar anak-anaknya bisa terhindar dari percobaan melakukan seks bebas. Dalam keterpurukan dunia remaja saat ini, anehnya banyak orang tua yang cuek bebek saja terhadap perkembangan anak-anaknya. Kini tak sedikit orang tua dengan alasan sibuk karena termasuk tipe “jarum super” alias jarang di rumah suka pergi; lebih senang menitipkan anaknya di babby sitter.  
Pengadakan pengawasan selagi siswa di rumah dan memberikan bimbingan, nasehat dan menanamkan  akhlak yang Islami, sehingga kerjasama antara guru BK dan orang tua akan menghasilkan anak-anak bangsa yang berakhlakul karimah dan terbebas dari belenggu kebebasan seksual yang melanda bangsa Indonesia.

c. Memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi Sedangkan di dalam keluarga mengajarkan pendidikan seks  sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam,  agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual pada anak.
Tugas seorang guru BK atau konselor diantaranya adalah membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas menuju kondisi yang adequate.
 Sedangkan orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru BK (pihak sekolah) dengan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa. 

d. Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 

Penyuluhan yang dilakukan oleh Guru BK dan orang tua dalam rangka menanggulangi kebebasan seksual siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama yaitu siswa yang berakhlakul karimah. Mengingat pergaulan bebas antara pria dan wanita sangat membahayakan kebiasaan berdua-duaan manusia yang berlainan jenis akan mengundang dorongan seksual.
 Sehingga penting sekali pendidikan seks diajarkan, karena dampak jika orangtua tidak mengajarkan pendidikan seks kepada anak adalah anak akan mendapatkan informasi dari teman-temannya, dari buku, dari film dan kemungkinan besar mereka tidak mendapatkan gambar menyeluruh mengenai seks itu. Penekanannya seks pada sesuatu yang nikmat belaka tidak ada lagi bobot moral, bobot pernikahan, dan komitmen di dalamnya.

e. Dalam mengatasi belum adanya kegiatan pendidikan berupa seminar,  yang membahas masalah pendidikan seks yaitu organ reproduksi, identifikasi baligh, kesehatan seksual dalam Islam, penyimpangan seks, dampak menyimpangan seksual, kehamilan, persalinan, nifas, bersuci, yang merangsang, ketimpangan dalam reproduksi, dan pernikahan”.
Nina Surtiretna mendefinisikan “pendidikan seks adalah upaya memberikan pengetahuan tentang perubahan biologism psikologis, dan psikososial sebagai akibat perumbuhan dan perkembangan manusia”.
 

Tujuan pendidikan seks adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pemahaman dengan benar tentang materi identifikasi dewasa/baligh, kesehatan seksual, meliputi mencukur rambut kemaluan, mencukur bulu ketiak, istinjak, mandi besar, khitan, penyimpangan seks, masturbasi/onani, kehamilan, persalinan, nifas, bersuci, kesehatan reproduksi dan perkawinan.

b. Menepis pandangan miring khalayak umum tentang pendidikan seks dianggap tabu, tidak islami, seronok, nonetis dan sebagainya, ketidaktahuannya tentang tentang muatan pendidikan seks itu sendiri sehingga menjadi paham yang tidak menabukan, dan memahami bahwa pendidikan seks adalah etis jika diterapkan pada usia peserta didik yang sesuai.

c. Pemahaman terhadap materi pendidikan seks pada dasarnya adalah memahami ajaran agama (Islam).

d. Pemberian materi pendidikan seks disesuaikan dengan usia siswa dan pendidik yang dapat menempatkan umpan papan. 

e. Mampu mengantisipasi dampak buruk akibat penyimpangan seksual 

f. Menjadi generasi yang sehat.
Berbagai tujuan yang terpapar di atas adalah tujuan ideal yang perlu diformulasikan dengan riil atas dasar perkembangan pemahaman,  fasilitas kecanggihan teknologi. 
3. Peran guru BK dalam Menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Syafi’iyah Gondang.

Peran guru BK dalam menanggulangan kenakalan remaja di kalangan siswa sangat diperlukan, guna mencegah pergaulan bebas. Penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka
Seagaimana menurut Mudrikah Rofin menyatakan bahwa:

…peran guru BK dalam menanggulangan kenakalan remaja sangat diperlukan, guna mencegah pergaulan bebas antar lawan jenis yang banyak digandrungi kaum muda mudi, jaman sekarang setiap remaja merasa harus punya pacar, pemicunya adalah nonton VDC porno yang dijual bebas…,

Peran guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah 1) membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa; 2) membantu guru pembimbing/konselor mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling, serta mengumpulkan data tentang siswa-siswa tersebut; 3) mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling kepada guru pembimbing/konselor; 4) menerima siswa alih tangan dari guru pembimbing memerlukan pelayanan khusus; 5) memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan bimbingan konseling; 6) berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa; 7) membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta  upaya tindak lanjutnya.
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